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Abstrak  

Desa Pasir batang merupakan wilayah dengan kasus diare tinggi. Salah satu senyawa yang 

memiliki aktivitas antidiare adalah asam klorogenat (terdapat pada biji kopi arabika). Desa 

pasir batang memiliki luas perkebunan yang dapat dijadikan perkebunan tanaman obat, namun 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan adanya inovasi teknologi 

budidaya kopi dan peningkatan kesuburan tanah melalui pemanfaatan limbah pertanian dengan 

aplikasi biochar. Kegiatan pengabdian dilaksanakan bulan Juni – Agustus 2023 Di Desa 

Pasirbatang dengan peserta 20 orang petani dan 6 orang perangkat Desa Pasirbatang.  Hasil 

dan luaran pengabdian adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat yang ditunjukkan hasil 

analisis menggunakan paired sample t test nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil penilaian kuesioner pre-test dan 

post-test. Hal ini membuktikan penyuluhan efektif untuk meningkatkan pengetahuan target 

sasaran (petani dan perangkat desa) mengenai kopi dan aplikasi biochar. 

 

Kata Kunci: Kopi arabika; Biochar; Limbah kayu. 

 

Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi bencana alam. CRED (Centre for Research 

on the Epidemiology of Disasters) meneliti bencana alam besar sebanyak 343 kali terjadi di 

Indonesia. Bencana yang paling sering terjadi adalah bencana banjir yang diikuti oleh bencana 

tanah longsor. Pada umumnya bencana ini sering terjadi di Kabupaten Tasikmalaya. 

(Murdiyanto and Gutomo 2015). Kecamatan Manonjaya merupakan salah satu dari 12 

Kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya dan terletak ke arah timur dengan jarak 11 km dari ibu 

kota kabupaten, luas wilayah Kecamatan Manonjaya adalah 3.941 Hektar, terdiri dari : Lahan 

Non Pertanian 650 Ha, Lahan Pertanian Sawah seluas 1.011 Ha dan Lahan Pertanian Non 

Sawah 2.280 Ha, keadaan alam datar dan berbukit dengan ketinggian ratarata 292 meter dari 

permukaan laut, Koordinat 07.35 derajat lintang selatan serta 108.31 derajat bujur timur. 

Memiliki suhu rata-rata antara 20 sampai dengan 30 derajat selsius (Badan Pusat Statistik, 

2021). 
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Kecamatan Manonjaya ini memiliki hampir 35 titik bencana banjir dan longsor. Bencana ini 

berdampak pada permasalahan kesehatan masyarakat yaitu banyaknya kasus penyakit diare. 

Jumlah kasus diare yang dilayani berdasarkan tahun 2019, menunjukkan bahwa Kabupaten 

Tasikmalaya memiliki 20.188 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2020). 

Penyakit saluran pencernaan merupakan salah satu penyakit yang banyak terjadi pada saat 

bencana banjir dan longsor. Salah satunya adalah penyakit diare (Huang dkk. 2016).  Diare 

dapat disebabkan karena adanya infeksi bakteri Salmonella typhimurium. Bakteri ini tergolong 

salah satu bakteri patogen (Eng dkk. 2015). Melimpahnya sumber daya lokal dapat menjadi 

produk alternatif sebagai pengobatan diare.  Asam klorogenat merupakan senyawa yang efektif 

menghambat pertumbuhan semua bakteri patogen (Lou dkk. 2011), memiliki aktivitas 

antioksidan dan anti-inflamasi yang kuat (Chen dkk. 2018). Salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan asam klorogenat adalah biji kopi arabica (Coffea arabica L.) (Narita dan Inouye 

2015).  

Desa pasirbatang merupakan desa dengan luas wilayah ketiga tertinggi di kabupaten 

tasikmalaya yaitu 5,79 km2 dan jumlah penduduk terbanyak ketiga setelah Desa Margaluyu 

dan Cilangkap, yaitu 6.229 orang. Menurut analisa BPS berdasarkan hasil pendataan PODES, 

desa pasirbatang merupakan desa terendah dari permukaan laut yang berada di kecamatan 

Manonjaya. Desa ini merupakan desa yang rawan terhadap bencana longsor dan sampai saat 

ini belum ada sistem sebagai penanggulangan bencana. Desa Pasirbatang memiliki potensi 

pemanfaatan lahan sebagai obat-obatan dengan luas 0,03 Ha yang tidak dimiliki oleh desa lain 

di Kecamatan ini. Namun lahan yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal sehingga 

diperlukan adanya pelatihan dalam pemanfaatan lahan yang dapat dijadikan budidaya obat, 

yaitu tanaman kopi yang berguna sebagai kandidat obat (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Memaksimalkan lahan untuk dijadikan penanaman obat herbal, diperlukan teknik budidaya 

yang baik yang dapat dinilai dari kesuburan tanah. Salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu 

dengan inovasi teknologi budidaya kopi dan peningkatan kesuburan tanah melalui pemanfaatan 

limbah pertanian dengan aplikasi biochar. Biochar adalah arang hasil pembakaran tidak 

sempurna dari limbah pertanian yang sulit terurai seperti kayu, sekam padi, tempurung kelapa 

sawit, kulit buah kakao dan limbah lainnya. Desa pasirbatang memiliki 4 Kerajinan Rumah 

Tangga dari kayu dan 3 dari anyaman. Industri ini akan menghasilkan limbah dan tidak 

termanfaatkan secara maksimal. Limbah ini dapat dimanfaatkan menjadi biochar sebagai lahan 

budidaya untuk tanaman kopi yang dapat dijadikan obat diare.  

Biochar dikenal di Indonesia sebagai sumber energi (bahan bakar dan sumber panas) berupa 

arang yang kaya karbon (C) hasil konversi dari biomass seperti sekam padi, jerami, tempurung 

kelapa, kayu bekas gergajian, ranting pohon, potongan kayu, tongkol jagung, ampas sagu dan 

sejenisnya melalui proses pembakaran tidak sempurna dengan minimum oksigen (pirolisis) 

(Widiastuti 2016) (Perkebunan dan Na-oogst 2017). Potensi bahan baku biochar diwilayah ini 

tergolong melimpah yaitu berupa limbah kerajinan kayu yang berasal dari kerajinan rumah 

tangga. Manfaat dari pemberian biochar bagi kesuburan tanah adalah sebagai bahan pembenah 

tanah yang mampu memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisik tanah serta mampu 

meningkatkan kualitas lahan karena mampu mengurangi sampah biomassa (Basir dkk 2016). 

Kemampuan biochar dalam memperbaiki sifat fisik tanah antara lain dalam penurunnya bulk 

density dan berpengaruh pada ruang pori tanah sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

tanah dalam memegang air (Sarwani dkk 2013) (Mindari dkk 2018). Oleh karena itu, melalui 
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aplikasi biochar dengan memanfaatkan limbah industri rumah tangga dan perbaikan dari teknik 

budidaya. 

Melalui penelitian dan pengembangan, obat-obatan tradisional dapat diarahkan untuk menjadi 

obat yang dapat diterima dalam pelayanan kesehatan formal. Akhir-akhir ini, tampak adanya 

trend hidup sehat pada masyarakat untuk menggunakan produk yang berasal dari alam. Oleh 

karena itu, obat-obatan tradisional perlu didorong untuk menjadi salah satu pilihan pengobatan. 

Obat-obatan tradisional harus didorong pula untuk menjadi komoditi unggulan yang dapat 

memberikan sumbangan positif bagi meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan itu juga memberikan peluang kesempatan kerja, dan mengurangi kemiskinan. Adanya 

lahan, limbah kayu dan potensi bencana yang terjadi di Desa Pasirbatang, dapat dijadikan 

peluang untuk dijadikan lahan budidaya kopi yang kemudian dapat dijadikan lahan tanaman 

obat yang berguna bagi masyarakat. Program pengabdian kepada masyarakat yang akan 

dilaksanakan pada tahun ini diharapkan dapat meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan 

mitra dalam membudidayakan kopi sesuai dengan GAP dan mengolah hasil limbah pertanian 

dengan baik menggunakan biochar. 

 

Metode 

Metode pelaksanaan pada program PKM ini yaitu dengan metode transfer ilmu dari tim Dosen 

Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dan pakar sesuai tema kegiatan terkait 

biochar. Peserta kegiatan ini adalah 20 orang petani dan 6 orang perangkat desa Pasirbatang 

bertempat di Aula Desa Pasirbatang. Kegiatan ini dibantu mahasiswa serta pihak terkait kepada 

petani dan masyarakat di Desa Pasirbatang, Kecamatan Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya.  

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah penyuluhan dan pelatihan. Dalam 

hal ini memberikan penyuluhan tentang manfaat biji kopi sebagai olahan herbal dan 

pemanfaatan limbah kayu menjadi biochar, serta pelatihan penerapan teknologi budidaya kopi. 

Adapun tahapan pelaksanaan program kegiatan PKM yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Rincian Pelaksanaan PKM 

Pertemuan Tanggal Kegiatan Uraian Kegiatan 

Ke-1 26 Juni 2023 Penjajagan Penandatanganan dengan mitra 

sebagai persetujuan kegiatan PKM 

Ke-2 01 Agustus 2023 Pelaksanaan tahap 1 Pemahaman materi Manfaat Biji 

Kopi Sebagai Olahan Herbal 

Ke-3 10 Agustus 2023 Pelaksanaan tahap 2 Pemahaman materi dan pelatihan 

pemanfaatan limbah kayu menjadi 

biochar untuk kesuburan tanah 

Ke-4 22 Agustus 2023 Evaluasi Penerapan teknologi budidaya 

kopi sesuai dengan GAP 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Kegiatan : 

• Pembuatan proposal 

• Koordinasi pihak yang terlibat 

• Studi literatur menyusun materi dan 

mencari pemateri  
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Bagan 1. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian masyarakat dimulai dengan analisis situasi pada saat kegiatan penjajagan. Pada 

tahap ini dibuat kesepakatan antara tim pengabdi dengan Kepala Desa Pasirbatang. 

Kesepakatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2023 dibuktikan dengan penandatanganan 

surat pernyataan dengan mitra yaitu salah satu perwakilan dari petani Desa Pasirbatang sebagai 

persetujuan kegiatan PKM. Pelaksanaan kegiatan PKM tahap pertama dilakukan dengan 

pemberian penyuluhan dalam bentuk materi oleh tim pengabdi sesuai kepakarannya yang 

dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2023 bertempat di Aula Desa Pasirbatang. Kegiatan 

penyuluhan ini dihadiri oleh beberapa pihak terkait, yaitu Kepala Desa Pasirbatang dan Ketua 

Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 

Pembukaan kegiatan dilakukan oleh pemberian sambutan dari perwakilan ketua jurusan 

farmasi, yaitu sekretaris jurusan farmasi berupa penyampaian latar belakang dilaksanakannya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala Desa 

Pasirbatang. Setelah kegiatan resmi dibuka oleh Kepala Desa Pasirbatang, dilanjutkan oleh sesi 

pre-test. Evaluasi awal berupa soal pretest untuk melihat tingkat pengetahuan awal peserta 

tanaman obat tradisional dan aplikasi biochar. Sesi ini menjadi salah satu indikator 

keberhasilan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dibandingkan 

dengan post-test.  

Penyuluhan pertama pada kegiatan tahap-1 disampaikan materi dengan judul “Manfaat Biji 

Kopi Sebagai Olahan Herbal”. Materi ini berisi tentang pengenalan biji kopi arabika yang 

memiliki manfaat bagi tubuh beserta efek farmakologinya. Penyuluhan kedua disampaikan 

tentang “Pemanfaatan Limbah Kayu Menjadi Biochar untuk Kesuburan Tanah”. Pada akhir 

kegiatan, dilakukan tes ulang (post test) kepada para peserta pengabdian, sehingga diketahui 

berapa besar pemahaman yang didapat oleh para peserta setelah disampaikannya penyuluhan. 

Hasil penilaian memperlihatkan dari hasil nilai pretest dan postest terjadi peningkatan skor. 

Hal tersebut menunjukkan dari aspek pengetahuan terjadi peningkatan. 

Kegiatan tahap-3 adalah pelatihan Pelatihan Penerapan Teknologi Budidaya Kopi Sesuai 

dengan GAP. Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan bibit biji kopi arabika kepada 

petani melalui kepala desa Pasirbatang yang akan ditanam di lahan yang sudah diberi aplikasi 

biochar. 

Penyuluhan dengan judul “Manfaat Biji Kopi Sebagai 

Olahan Herbal” 

Pelaksanaan Kegiatan 
Penyuluhan dan Pelatihan dengan judul “Pemanfaatan 

Limbah Kayu Menjadi Biochar untuk Kesuburan 

Tanah” 

Pelatihan Penerapan Teknologi Budidaya Kopi Sesuai 

dengan GAP 
Evaluasi Kegiatan 

Pembuatan laporan 
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Luaran yang dicapai dalam kegiatan ini yaitu terjadi peningkatan ilmu dari materi yang 

disapaikan oleh pemateri kepada target mitra (petani dan perangkat desa). Salah satu indikator 

keberhasilan transfer knowledge dari suatu penyuluhan adalah dengan melakukan analisa pre-

test dan post-test mengenai materi yang telah disampaikan. Berikut ini adalah grafik hasil 

penilaian pre-test dan post-test materi kandungan dan khasiat kulit buah pisang serta materi 

konsep dan aplikasi pemasaran produk keripik dan teh kulit buah pisang 

 
Gambar 1. Hasil pre-test dan post-test 

 

Berdasarkan gambar 1 dengan jumlah responden 26 orang, terdapat peningkatan nilai pada 20 

orang peserta atau sebesar 77%. 3 orang peserta menunjukkan pengetahuan yang sama saat 

pre-test dan post-test dan 3 orang menurun. Setelah dilakukan penilaian diperoleh rerata nilai 

pre-test yang diperoleh adalah 46 (kurang), dan nilai post-test 68 (cukup).  

Tabel 1. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Kader Sebelum dan Setelah Penyuluhan 

Tingkat Pengetahuan Pre-test Post-tes 

f % f % 

Baik 1 4 7 27 

Cukup 6 23 6 23 

Kurang 19 73 13 50 

Total 26 100 26 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa setelah mendapat materi penyuluhan responden yang 

memiliki pengetahuan baik meningkat dari 4% menjadi 27% pada post-test. 
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Tabel 2 Perubahan Pengetahuan 

Perubahan 

Pengetahuan 

Jumlah Persentase 

(%) 

Menurun 3 11,5 

Tetap 3 11,5 

Meningkat 20 77 

Total 15 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada 20 orang 

responden (77%).  Rerata pengetahuan kader terhadap materi yang telah disampaikan pada saat 

pre-test bernilai 46 dan setelah diberikan penyuluhan nilai reratanya mengalami peningkatan 

menjadi 68. Peningkatan nilai rerata tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

target mitra (petani dan perangkat desa) sebelum dan sesudah penyuluhan. Hal ini didukung 

oleh penelitian Hameed et al., (2012) bahwa intervensi pendidikan/penyuluhan efektif dan 

berhasil menunjukkan peningkatan aspek pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. 

Menurut Notoatmodjo (2010) upaya intervensi terhadap faktor perilaku dan pengetahuan dapat 

dilakukan melalui dua pendektan yaitu pendidikan (penyuluhan) atau paksaan/tekanan. 

Pendekatan melalui pendidikan (penyuluhan) merupakan cara yang paling tepat sebagai upaya 

untuk memecahkan permasalahan termasuk masalah perekonomian. Penyuluhan diperkirakan 

dapat merubah pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku yang dapat membantu target 

mitra, khususnya petani menerapkan sistem biochar. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Syarat pengujian paired sample t test, data yang digunakan harus terdistribusi normal. 

Berdasarkan uji Saphiro wilk dapat diketahui bahwa kedua data baik pre-test dan post-test 

berdistribusi normal (p > 0,05). Analisis selanjutnya adalah menggunakan uji t berpasangan 

(paired sample t test). 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Paired Sample T-test 
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Hasil analisis menggunakan paired sample t test Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat 

perbedaan signifikan antara hasil penyuluhan yang dilihat berdasarkan nilai kuesioner pre-test 

dan post-test. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil penilaian kuesioner pre-test dan 

post-test pada saat penyuluhan. Nilai p (p-value) < nilai α (0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan responden sebelum dan setelah penyuluhan 

sehingga penyuluhan efektif untuk meningkatkan pengetahuan target sasaran (petani dan 

perangkat desa) mengenai kopi dan aplikasi biochar. 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Simpulan yang dapat disampaikan dalam laporan akhir program Ipteks bagi Masyarakat ini 

adalah setelah dilaksanakannya penyuluhan dan pelatihan, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

yang mengartikan terdapat perbedaan yang nyata antara hasil penilaian kuesioner pre-test dan 

post-test pada saat penyuluhan. Pengetahuan kader meningkat sebesar 77% setelah mendapat 

penyuluhan. Adanya keterampilan pembuatan biochar secara mandiri oleh target mitra, yaitu 

petani. 
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